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ABSTRAK 

Nama : Nailul Muna 
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Judul : Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

Pada Materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala Amal 

Tebal Skripsi : 107 

Pembimbing I : Nurmalahayati, M.Si., Ph.D 

Pembimbing II      : Teuku Badlisyah, S.Pd.I., M.Pd 

Kata Kunci : Pengembangan, Kurikulum Merdeka, Modul Ajar, Hukum 

Dasar Kimia 

 
Pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada materi hukum dasar 

kimia dilatarbelakangi dari guru di MAS Jeumala Amal yang mengalami kesulitan 

dalam pergantian kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Guru tidak 

memiliki persiapan yang matang dan pemahaman yang cukup tentang konsep 

kurikulum merdeka sehingga terkendala dalam perangkat ajar yang masih 

terbatas, khususnya modul ajar masih tidak lengkap terutama pada mata pelajaran 

kimia materi hukum dasar kimia yang tidak memiliki modul ajar sama sekali. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kevalidan modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia yang dikembangkan di MAS 

Jeumala Amal; 2) mengetahui respon guru terhadap modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia di MAS Jeumala Amal yang 
telah dikembangkan. Penelitian  ini  menggunakan  metode Research  and 

Development (R&D)  dengan  model  ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah 4 guru mata 

pelajaran kimia di MAS Jeumala Amal. Teknik analisis data dilakukan dengan 

analisis lembar pedoman wawancara, analisis lembar validasi ahli, analisis angket 

respon guru. Hasil penelitian berdasarkan angket validasi dari 3 validator dengan 

aspek materi, media dan bahasa termasuk dalam kategori sangat valid, dengan 

persentase rata-rata 86,6%. Hasil ujicoba modul ajar kepada guru menggunakan 

angket respon, memperoleh persentase sebanyak 95,2% dengan kategori sangat 

baik. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah modul ajar kimia pada 

materi hukum dasar kimia adalah sangat valid dan mendapat respon sangat baik 

dari guru di MAS Jeumala Amal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kurikulum Merdeka pertama kali dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nadiem Makarim pada 2019, hal ini dilatarbelakangi dari hasil 

penelitian Programme for International Student Assessment (PISA) dengan hasil 

peserta didik yang ada di Indonesia menduduki posisi keenam dari bawah, 

sehingga mendikbud mencetuskan konsep kurikulum yang baru.
1
 Kurikulum 

merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di 

mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

Kebijakan tersebut mengacu pada standar nasional pendidikan yaitu PP No. 

19 Tahun 2005 Pasal 20, yang berisikan bahwa guru diharapkan dapat 

mengembangkan materi pembelajaran.
2
 Kurikulum Merdeka saat ini sedang 

diperkenalkan secara luas oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kepada 

semua sekolah . Kurikulum Merdeka diharapkan diterapkan secara bertahap di 

semua jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP hingga SMA/SMK dan bahkan 

perguruan tinggi. Penerapan mengenai Kurikulum Merdeka telah diatur dalam 

Keputusan Mendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak.  

                                                             
1
Afida,dkk, Merdeka Belajar dan Pendidikan Kritis Paulo Friere dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. FALASIFA : Jurnal Studi Keislaman, Vol. 12 No. 2, h. 45–61, 2021. 

2
 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
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Secara umum, program kurikulum ini tidak menggantikan program yang 

sudah ada, tetapi ditujukan untuk meningkatkan sistem. Merdeka belajar yang 

digagas oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menawarkan proses 

pembelajaran yang lebih sederhana. Adit memaparkan bahwa penyederhanaan 

tersebut seperti: 1) USBN diubah menjadi asesmen berkelanjutan, 2) ujian 

nasional diganti dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. 3) 

sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru yang telah berjalan tetap 

dilaksanakan namun lebih luwes dalam pengimplemenmtasiannya, 4) RPP, 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya mengikuti format yang umum. Kurikulum 

merdeka memberi guru kebebasan mengembangkan sendiri atau sekarang dikenal 

dengan modul ajar.
3
 

Modul ajar merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan 

oleh pendidik untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dikelas.
4
 Mengingat betapa pentingnya proses pembelajaran kimia, para pendidik 

diharapkan untuk memiliki kemampuan dalam memilih, menyesuaikan, dan 

menggabungkan model pembelajaran yang sesuai dalam setiap materi. Karena itu, 

diperlukan suatu perangkat ajar berupa modul ajar yang dapat membantu 

memfasilitasi proses belajar mengajar, dan mendukung para pendidik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                             
3
 Wiku Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko, “Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi Dalam Merdeka Belajar”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 1, 

2020, h. 54 

4
 Nanik Saputri, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Modul dengan Pendekatan Discovery 

Learning pada Materi Himpunan”. Jambura J. Math. Educ. Vol. 1, No. 2, 2020, h. 49 
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Modul ajar merupakan pengembangan dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan panduan yang lebih terperinci, 

dengan menggunakan modul ajar diharapkan proses belajar menjadi lebih 

fleksibel karena tidak tergantung pada konten dalam buku teks, kecepatan serta 

strategi pembelajaran juga dapat sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

diharapkan setiap siswa dapat mencapai kompetensi minumin yang ditargetkan.
5
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam jurnal “Pengembangan Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMK Kota Surabaya” 

oleh Rahmat Setiawan, dkk menyatakan bahwa Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

mengacu pada berbagai alat atau media, metode, petunjuk, dan pedoman yang 

dirancang secara teratur, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Modul 

Ajar ini dapat dianggap sebagai implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai targetnya. Adapaun hasil dari penelitian ini mayoritas guru 

setuju bahwa pendidik harus merdeka atau memiliki independensi dalam 

merancang mandiri, memilah, dan mengimprovisasi perangkat ajar konteks, 

karakteristik, dan juga kebutuhan peserta didik dengan presentase 97%.
6
 

Pada tanggal 12 Oktober 2023 di MAS Jeumala Amal, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah seorang guru kimia diperoleh informasi nilai rata-rata 

peserta didik dalam pembelajaran kimia yaitu 63 yang artinya masih belum 

                                                             
5
 Innany Mukhlishina, dkk, “Penerapan Modul Ajar sebagai Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Siswa Kelas IV di Sekola Indonesia Kuala Lumpur”, Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Nusantara, Vol. 4 No. 1, 2023, h. 127 

 
6
 Rahmat Setiawan, dkk, “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Smk Kota Surabaya”,  Jurnal gramaswara, Vol. 2, No.2, 2022, h. 50-55 
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memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimum) yaitu 70. Guru juga mengatakan 

belum memiliki persiapan yang matang terhadap perubahan kurikulum yang ada, 

sehingga dalam pembelajaran kimia itu sendiri guru belum memiliki modul ajar 

terkhususnya pada materi hukum dasar kimia. 

Secara umum, ilmu kimia mempelajari bagaimana materi dapat diubah 

menjadi bahan lain. Ilmu kimia mencakup topik seperti sifat-sifat atom, 

pembentukan ikatan kimia, dan interaksi antara berbagai zat melalui gaya 

antarmolekul. Seorang ahli yang melakukan eksperimen tentang kimia dianggap 

sebagai seorang ilmuan. Ilmu kimia sering disebut sebagai central sain karena 

memiliki keterkaitan dengan hampir semua ilmu lainnya.
7
 

Kimia dari segi materi merupakan konsep-konsep yang kompleks dan 

abstrak, serta mengandung materi kajian yang padat. Ilmu kimia menjadi salah 

satu mata pelajaran yang penting, dikarenakan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan merangsang pola pikir kreatif. Hanya saja masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan saat belajar kimia. Beberapa kesulitan kemungkinan terletak 

pada metode dan pendekatan belajar yang digunakan, akibatnya siswa kesulitan 

menghubungkan antar konsep, serta kemampuan memanfaatkan logika, 

matematika, dan bahasa.
8
  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah modul 

ajar berbasis kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia sebagai 

                                                             
7
 Trigoesema Putra Soeratno, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan 

Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing dan Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Kimia di 

Kelas X TP 1 SMKN 1 Bangkinang Tahun Pelajaran 2017/2018”, Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, Vol 5, No 1, 2023, h. 1694  

8
 Anggi Priliyanti, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mempelajari Kimia 

Kelas XI”, Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha, Vol. 5, No. 1, 2021, h. 12 



5 
 

 

perangkat ajar guru. Modul ajar ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Modul ajar ini juga melibatkan 

peserta didik berperan aktif selama proses pembelajaran, terdapat kegiatan 

berkolaborasi sesama siswa untuk berdiskusi dalam memahami materi. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Madrasah Aliyah 

Swasta Jeumala Amal bahwa Kurikulum Merdeka sudah diterapkan pada tahun 

ajaran 2023/2024 dengan memilih penerapan mandiri berubah pada kelas X saja. 

Untuk kelas XI dan XII masih menggunakan kurikulum 2013, namun kelas XI 

penerapan Kurikulum Merdeka akan dimulai pada tahun ajaran baru yaitu tahun 

ajaran 2024/2025. Oleh karena itu penulis tertarik mengembangkan modul ajar 

berbasis kurikulum merdeka sebagai bahan pendukung pembelajaran di MAS 

Jeumala Amal. Berdasarkan uraian diatas penulis akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

pada materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala Amal”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kevalidan terhadap pengembangan Modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka pada materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala 

Amal? 

2. Bagaimana respon guru terhadap Modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka pada materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala Amal? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya 

yaitu: 

1. Mengetahui kevalidan Modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada 

materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala Amal. 

2. Mengetahui respon guru terhadap Modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka pada materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala Amal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi modul ajar 

untuk pembelajaran di kelas X dan dapat dijadikan bahan refleksi guru 

dalam memilih dan menentukan bahan ajar dalam proses mengajar 

sehingga menjadikan pembelajaran yang digemari oleh siswa. 

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian  ini diharapkan dapat menjadi  sumber 

belajar berupa modul ajar untuk memahami materi hukum dasar kimia 

dan siswa menjadi lebih giat dalam belajar dan menumbuhkan rasa 

semangat dalam pembelajaran. 

3. Bagi lembaga, penelitian  ini  akan  memberikan  kontribusi  yang  baik  

kepada  pihak  sekolah dan diharapkan berdampak  pada  ketertarikan  

dan hasil  belajar siswa sehingga  mencapai target yang diharapkan. 

4.  Bagi Peneliti, agar dapat meningkatkan wawasan pengetahuan peneliti 

dalam pengembangan modul ajar. 
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E. Definisi operasional 

1. Pengembangan  

 Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas 

pengetahuan yang telah ada. Istilah lain yang digunakan untuk 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menciptakan produk tertentu dan mengevaluasi efektivitasnya.
9
 

2. Modul Ajar 

 Modul ajar adalah salah satu bahan ajar yang mengesensikan 

tujuan, langkah, dan media pembelajaran Selain itu, asesmen yang 

dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran. 

Pendidik diberikan keleluasaan dalam kegiatan modifikasi modul ajar 

sesuai dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik.
10

 

3. Kurikulum Merdeka 

 Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Nadiem Makarim. Kurikulum baru ini bertujuan untuk 

menghasilkan generasi bangsa (pelajar) yang berkompeten, dapat 

                                                             
9
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 3 

10
 Wahyu Widayati, dkk, “Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar 

Bagi Guru Paud Bina Tunas Bangsa Lidah Wetan Lakarsantri”, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol. 5 No. 1, 2022, h. 196 
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mengembangkan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya di tengah-tengah 

zaman yang semakin berkembang.
11

 

4. Hukum Dasar Kimia 

 Materi hukum dasar kimia merupakan konsep dasar untuk 

mempelajari materi selanjutnya yaitu perkembangan konsep mol dan 

stoikiometri. Materi hukum dasar kimia terdiri dari lima hukum yaitu 

hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier), hukum perbandingan tetap 

(Hukum Proust), hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton), hukum 

perbandingan volume (Hukum Gay-Lussac) dan hipotesis Avogadro 

(Hukum Avogadro).
12

   

                                                             
11

 Juliati Boang Manalu, dkk, “Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar”, 

Prosiding Pendidikan Dasar, Vol. 1 No. 1, 2022, h. 51-52 

12
 Haifa Hafifah dan Hardeli Hardeli, “Praktikalitas E-Modul Berbasis Discovery 

Learning dengan Teknik Probing Promting pada Materi Hukum Dasar Kimia untuk Kelas X 

SMA/MA”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 12 No. 3, 2022, h. 419 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengembangan  

 Pengertian pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah cara, proses dan perbuatan mengembangkan. Pengembangan 

berasal dari kata “kembang” yang merupakan perubahan menjadi lebih sempurna 

baik tentang fikiran, pengetahuan dan sebagainya.
13

 Pengembangan adalah upaya 

untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai 

dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan juga 

merupakan proses mendesain pembelajaran secara sistematis dan logis dengan 

mempertimbangkan potensi dan kemampuan siswa.
 

Pengembangan pembelajaran adalah upaya untuk meningkatkan proses 

pembelajaran secara keseluruhan, baik secara materi maupun metode dan 

pengalihannya. Secara materi, itu berarti aspek bahan ajar yang disesuaikan 

dengan perkembangan pengetahuan, dan secara metodologis dan subtansinya, itu 

berarti mengembangkan strategi pembelajaran dari perspektif teoritis dan 

praktis.
14

 Berdasarkan penjelasan diatas, pengembangan adalah suatu proses untuk 

mengubah potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih besar lagi. Sedangkan 

pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses atau cara untuk 

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk pendidikan yang 

memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan. 

                                                             
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Online), Diakses Pada tanggal 22 Mei 2024, 

https://kbbi.web.id/kembang 

14
 Adelia Priscila Ritonga, dkk, ”Pengembangan Bahan Ajaran Media”, Jurnal 

Multidisiplin Dehasen, Vol. 1 No. 3, 2022, h. 343 
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B. Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

 Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu curir 

yang artinya pelari dan curere yang berarti berpacu. Jadi istilah curriculum 

awalnya berhubungan dengan kegiatan olahraga pada jaman Romawi yang 

artinya suatu jarak yang harus ditempuh pelari. Sedangkan secara terminologi 

istilah kurikulum adalah sejumlah pengetahuan yang harus ditempuh atau 

diselesaikan siswa guna mendapatkan suatu tingkatan atau ijazah.
15

  

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sekaligus pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan 

jenjang pendidikan. Pendidikan dan kurikulum di Indonesia sejak dari taman 

kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi, baik formal ataupun nonformal 

harus diarahkan dan disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan 

nasional yang tertuang dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.  

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 tahun 1989 

disebutkan, “kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 

disesuaikan dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesesuaian dengan jenis 

dan jenjang masing-masing satuan pendidikan”.
16

 Dalam dunia pendidikan, 

kita semua pasti sudah tidak asing dengan istilah “Kurikulum”. Setiap ahli 

                                                             
15

 Sudarman,“Pengembangan Kurikulum : Kajian Teori dan Praktik”, (Samarinda: 

Mulawarman University Press, 2019), h. 1-2 

16
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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kurikulum tentu merumuskan definisi kurikulum berdasarkan persepsi 

individual mereka sendiri. 
17

 

a. J. Galen Saylor dan William M. Alexander 

 Menurut pendapat ini kurikulum itu bersifat luas meliputi semua 

usaha sekolah yang berhubungan dengan pengalaman siswa dan terjadi 

bukan hanya dilingkungan sekolah, akan tetapi juga diluar sekolah yang 

sifatnya dapat mempengaruhi siswa dalam belajar. 

b. Harold B. Alberty‟s 

 Menurut pendapat ini ruang lingkup kajian kurikulum itu bersifat 

luas, artinya bukan hanya terbatas pada kumpulan mata pelajaran yang 

diajarkan di dalam kelas akan tetapi kegiatan-kegiatan di luar kelas yang 

dapat dipertanggung jawabkan baik oleh sekolah mapun guru.  

c. William B. Ragan 

Seluruh program dan kehidupan dalam sekolah, segala 

pengalaman anak tanggung jawab sekolah, kurikulum tidak hanya 

mengikuti batas pelajaran, tetapi seluruh kehidupan dalam kelas, jadi 

hubungan sosial antara guru dan murid, metode mengajar, cara 

mengevaluasi termasuk kurikulum. 

Dari definisi-definsi kurikulum di atas dapat dilihat bahwa kurikulum 

mengalami pergeseran dan perluasan makna. Kurikulum adalah alat yang 

digunakan untuk acuan dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. 

Kurikulum itu sendiri bersifat dinamis yang artinya kurikulum selalu berubah 

                                                             
17

 Masykur, “Teori Dan Telaah Pengembangan Kurikulum”, (Bandar Lampung: CV. 

Anugrah Utama Raharja, 2019), h. 11-12 
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sesuai dengan perkembangan jaman, perkembangan teknologi, dan ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, kurikulum harus selalu dimonitoring dan 

dievaluasi untuk perbaikan dan penyempurnaan, perbaikan kurikulum 

dilakukan terus menerus maksudnya agar tidak lapuk ketinggalan jaman.  

2. Perkembangan Kurikulum  

  Sejarah mencatat bahwa perkembangan kurikulum di Indonesia 

kurang lebih sudah 10 kali mulai dari Kurikulum 1947 sampai Kurikulum 

Merdeka, Kurikulum tentu saja mengalami pembaharuan karena faktor 

perkembangan zaman, sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan yang 

semakin modern.
18

 

a. Kurikulum Rentjana Pelajaran 1947 

Kurikulum 1947 merupakan kurikulum pertama yang lahir pada 

masa kemerdekaan dan memakai istilah dalam bahasa Belanda disebut 

“leer  plan” artinya rencana pelajaran, istilah ini lebih popular dibanding 

istilah “curriculum” dalam bahasa inggris. Bersifat politis adalah satu ciri 

kurikulum  1947, hal ini dikarenakan sejak awal kurikulum tersebut 

berorientasi pada pendidikan Belanda dan diubah demi kepentingan 

nasional. Kurikulum Retjana Kurikulum ini baru dilaksanakan pada 

tahun 1950, kurikulum ini tidak menekankan pada aspek kognitif namun 

                                                             
18

 Baderiah, “Buku Ajar Pengembangan Kurikulum”, (Sulawesi selatan: Lembaga 

Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2018), h. 8 
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hanya mengutamakan pendidikan karakter seperti membangun rasa 

nasionalisme.
19

 

b. Kurikulum Rentjana Pelajaran Terurai 1952 

Secara historis kurikulum 1952 merupakan hasil penyempurnaan 

dari kurikulum sebelumnya yang diberi nama “Rentjana Pelajaran 

Terurai 1952”. Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistem 

pendidikan Nasional, yang paling membedakan dan menjadi ciri khas 

dari kurikulum 1952 adalah bahwa setiap rencana pelajaran harus 

memperhatikan isi pelajaran yang berhubungan dengan kehidupan.
20

 

Kurikulum ini menerapkan kurikulum yang berorientasi pada masyarakat 

sehingga setelah menyelesaikan pendidikan mereka langsung bekerja. 

Kelemahannya adalah kurikulum baru jadi dalam sistem pendidikan 

nasional belum mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia. 

c. Kurikulum Rentjana Pendidikan 1964 

Berakhirnya era kepresidenan Soekarno pada tahun 1964, 

pemerintah kembali menyempurnakan sistem kurikulum di Indonesia. 

Kurikulum tersebut dinamakan "Rencana Pendidikan 1964". Ciri khas 

dari kurikulum 1964 adalah pemerintah memiliki keinginan agar 

masyarakat mendapatkan pengetahuan akademis untuk pembekalan di 

                                                             
19

 Sri Rejeki Setiyorini dan Deni Setiawan, “Perkembangan Kurikulum Terhadap Kualitas 

Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 1, No 1, 2023, h. 4 

20
 Raharjo, “Analisis Perkembangan Kurikulum PPKn: Dari Rentjana Pelajaran 1947 

sampai dengan Merdeka Belajar 2020”, Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Kewarganegaraan, Vol 

15, No 1, 2020, h. 68 
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sekolah dasar, sehingga dapat dikatakan pembelajaran berpusat pada 

program Pancawardhana.
21

 

Pendidikan Pancawardhana membentuk manusia yang harmonis 

secara jasmani dan rohani. Pancwardhana berfokus pada pengembangan 

daya cipta, rasa, karsa, karya, dan moral. Mata pelajaran diklasifikasikan 

dalam lima kelompok bidang studi:moral, kecerdasan, emosional/artistik, 

keterampilan, dan jasmaniah.
22

 

d. Kurikulum 1968 

Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan dari kurikulum 1964, 

yaitu terjadi perubahan struktur kurikulum pendidikan dari 

Pancawardhana menjadi pembinaan jiwa pancasila. Kurikulum 1968 

mulai memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengadaptasinya 

sesuai kebutuhan dalam penerapannya. Secara nasional, kurikulum 

tersebut hanya mencakup tujuan instruksional, teknik, dan penilaian. 

Kurikulum 1968 menetapkan tujuan pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan manusia pancasila yang benar dengan meningkatkan 

kecerdasan dan keterampilan fisik, moral, budi pekerti, dan keyakinan 

agama.
23

 

 

 

                                                             
21

 Rani Oktavia, dkk, “The History of Curriculum in Indonesia: A Literature Study”, 

Jurnal Bahasa dan Pendidikan, Vol.3, No.4, 2023, h. 110 

22
 Baderiah, “Buku Ajar Pengembangan Kurikulum..........., h. 9 

23
 Maulidina Tri Amand, dkk, “A History Of Merdeka Curriculum For English Education 

In Indonesia”, Jurnal Ilmu Pendidikan Nasional, Vol 1, No 2, 2023, h. 61 
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e. Kurikulum 1975  

Kurikulum 1975 sangat menekankan pada peningkatan 

efektivitas dan efisiensi pengajaran. Pengembangan kurikulum ini, 

khususnya rencana pelajaran untuk setiap mata pelajaran, dipengaruhi 

oleh gagasan manajemen MBO (management by objective). Metode, 

materi, bahan ajar  dan tujuan penhajaran dirinci dalam satuan pelajaran.  

Tujuan pendidikan dan khusus, mata pelajaran, materi 

pembelajaran, belajar mengajar, dan penilaian dibagi menjadi beberapa 

bagian. Kurikulum ini mendapat kritik karena guru disibukkan dengan 

mencatat dengan teliti setiap pencapaian siswa dan sistem penilaian juga 

yang berbeda yaitu dilakukan setiap akhir pembelajaran.
24

 

f. Kurikulum 1984 

Kurikulum 1984 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

1975 dan mengunakan pendekatan proses. Dengan memposisikan siswa 

sebagai subjek belajar, mengamati sesuatu, mengelompokkan, 

mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut Cara Belajar 

Siswa Aktif (CBSA) atau Student Active Leaming (SAL). Konsep 

CBSA yang secara teoritis sangat baik dan berhasil diterapkan di sekolah 

sekolah, ternyata mengalami banyak kekurangan ketika diterapkan 

secara nasional. 

Pada kurikulum 1984, pemerintah menyusun kurikulum yang 

mencakup daftar mata pelajaran utama yang awalnya hanya berjumlah 8 

                                                             
24

 Dini Febriyenti, dkk, “Perkembangan Kurikulum Di Indonesia Dalam Perspektif 

Sejarah”, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 7,  No. 2, 2023, h. 203 
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hingga 16 mata pelajaran inti ditambah dengan program tambahan untuk 

mata pelajaran pilihan. Hal ini terkait dengan perubahan yang dilakukan 

pada program SMA. Jika pada kurikulum 1975 terdapat 3 program IPA, 

IPS, dan Bahasa, maka pada kurikulum 1984, program tersebut 

dinyatakan dalam program A dan B.
25

 

g. Kurikulum 1994 (Separate Subject Curriculum) 

Kurikulum 1975 dan kurikulum 1984 dipadukan menjadi 

kurikulum 1994, sesuai Undang-Undang no.2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pada kurikulum 1994 perpaduan tujuan dan proses 

belum berhasil karena beban belajar siswa dinilai terlalu berat. Materi 

muatan lokal disesuaikan dengan kebutuhan daerah masing-masing, 

misalnya bahasa daerah kesenian, keterampilan daerah, dan lain-lain.
26

 

Berbagai kepentingan kelompok–kelompok masyarakat juga 

mendesakkan agar isu-isu tertentu masuk dalam kurikulum. Ketika 

kurikulum 1999 diimplementasikan. Perubahannya lebih pada menambal 

sejumlah materi pelajaran saja dan tidak semua masalah terselesaikan 

dengan pembaruan ini.
27

 

h. Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 

Kurikulum ini lebih dikenal dengan sebutan "Kurikulum Berbasis 

Kompetensi" karena sekolah diberikan kewenangan untuk membuat 

silabus yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Kurikulum 

                                                             
25

 Rani Oktavia, dkk, “The History of Curriculum in Indonesia........,h. 111-112 

26
 Baderiah, “Buku Ajar Pengembangan Kurikulum...........,h. 0-11 

27
 Maulidina Tri Amand, dkk, “A History Of Merdeka Curriculum.........,h. 65 
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Berbasis Kompetensi menitikberatkan pada pengembangan kemampuan 

melakukan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, yang 

memungkinkan peserta didik  merasakan hasil dari penguasaan terhadap 

seperangkat kompetensi tertentu. Diharapkan siswa mampu 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, nilai, sikap, dan minat. 

 Karakteristik KBK meliputi pemilihan kompetensi yang sesuai; 

spesifikasi indikatif untuk menentukan keberhasilan pencapaian 

kompetensi; dan pengembangan sistem pembelajaran. Selain itu, KBK 

memiliki beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, 

penilaian yang dilakukan sesuai dengan standar tertentu sebagai unjuk 

kerja dari kompetensi yang ditunjukkan oleh peserta didik, pembelajaran 

lebih menekankan pada kegiatan individu secara personal untuk 

menguasai kompetensi yang dipersyaratkan, peserta didik dapat dinilai 

kompetensinya kapan saja ketika mereka siap, dan dalam pembelajaran, 

peserta didik dapat maju sesuai dengan kecepatan dan kemampuannya.
28

 

i. Kurikulum 2006 KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

KTSP merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK) 

adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan/sekolah. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan 

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, kalender pendidikan dan silabus.
29

  

                                                             
28

 Maulidina Tri Amand, dkk, “A History Of Merdeka Curriculum........, h. 112-113 

29
 Ahmad Suryadi, “Pengembangan Kurikulum I”, (Jawa Barat: CV Jejak, 2020), h. 19-20 
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Secara umum tujuan pelaksanaan KTSP adalah untuk menjadikan 

satuan-satuan sistem pendidikan atau sekolah mandiri serta 

memberdayakannya melalui pemberian wewenang (otonomi) kepada 

lembaga pendidikan. Tujuan lainnya adalah meningkatkan mutu 

pendidikan pengembangan kurikulum dan meningkatkan kompetensi 

yang sehat antar satuan pendidikan. Selain itu, KTSP bertujuan untuk 

menciptakan kemandirian guru dengan mengubah sistem penyusunan 

kurikulum dari sentralistik menjadi desentralistik.
30

 

Salah satu perbedaan KTSP dibandingkan kurikulum yang 

pernah diterapkan di Indonesia terletak pada sistem pengembangannya. 

Pengembangan kurikulum sebelum KTSP bersifat sentralistik, 

sedangkan KTSP merupakan kurikulum operasional yang dikembangkan 

oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan karakteristik dan 

perbedaan lokal (desentralisasi).
31

 

j. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk menggantikan 

kurikulum 2006. Kurikulum ini mengutamakan pehamanan, 

keterampilan, dan pendidikan karakter. Tujuan dari Kurikulum 2013 

adalah untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa 

                                                             
30

 Muh. Nana Supriatna, dkk, “Analisis Perbandingan Kurikulum KTSP, K13 dan 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”, Journal on Education, Vol. 06, No. 01, 2023, h. 9166 

31
 Riris Sugianto, “Analisis Perbandingan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), KTSP 

(Kurikulum Berbasis Sekolah), dan Kurikulum 2013” Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya,  Vol. 

2, No. 3, 2022, h. 355 
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depan melalui pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan 

beradaptasi dan bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah. 

Dalam mengimplementasikan kurikulum ini, pendekatan utama yang 

digunakan adalah pendekatan saintifik. Hal ini dimaksudkan untuk 

melatih siswa untuk berpikir kritis dan bernalar secara dan bernalar 

secara ilmiah.
32

 

Dalam Kurikulum 2013 kegiatan pengembangan silabus beralih 

menjadi kewenangan pemerintah,kecuali pada mata pelajaran tertentu 

secara khusus di kembangkan di satuan Pendidikan yang bersangkutan. 

Pada proses pembelajaran setiap tema di jenjang SD dan semua Mata 

Pelajaran di jenjang SMP/SMA/SMK yaitu standar pembelajaran terdiri 

dari mengamati, menanya, mengelolah, menyajikan dan menyimpulkan, 

merupakan sebagai standar penilaian.
33

 

Kurikulum 2013 dalam prosesnya memiliki orientasi pertama 

yakni perubahan sikap, kognitif yang diasah untuk perubahan sikap. 

Secara praktis, kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang 

dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang 

dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan 

masyarakat; (2) pengalaman belajar langsung (learned-curriculum) 

sesuai latar belakang karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. 
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 Karolis Anaktototy, dkk, “English Teachers‟ Expertise In Designing And 

Implementing Lesson Plan For Kurikulum 2013”, Journal Of Teaching and Learning, Vol. 5, No. 
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Selanjutnya, yang menjadi karakteristik kurikulum 2013 adalah 

berkaitan dengan kompetensi lulusan. Dalam konteks ini, kompetensi 

lulusan berhubungan dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Kompetensi ini sebenarnya telah ada pada kurikulum 

sebelumnya, hanya saja penyebutannya berbeda, misalnya sikap disebut 

afektif, pengetahuan disebut kognitif, dan keterampilan disebut dengan 

psikomotorik.  

Selain itu, titik tekannya berubah terbalik. Artinya, pada kurikulum 

KTSP yang diutamakan adalah kemampuan (kognitif), pada kurikulum 

2013 yang diprioritaskan adalah kemampuan sikap (afektif). Penentuan 

kompetensi tersebut mengacu pada teori tentang taksonomi tujuan 

pendidikan yang sudah dikenal secara luas di kalangan para ahli 

pendidikan.
34

 

k. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai bagian dari upaya 

pemerintah mengatasi krisis pembelajaran yang sudah lama kita hadapi 

dan semakin parah akibat pandemi. Krisis ini ditandai dengan rendahnya 

hasil belajar siswa, bahkan pada hal-hal esensial seperti literasi. Menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan, pengertian kurikulum merdeka 

belajar adalah kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan 
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bakat dan minat. Di sini baik siswa maupun mahasiswa dapat memilih 

mata pelajaran yang ingin dipelajari sesuai dengan bakat dan minatnya.
35

 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakulikuler yang beragam dimana konten lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasan untuk memilih perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Projek tersebut tidak untuk mencapai target capaian 

pembelajaran, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran.
36

 

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa karakteristik utama yang 

diharapkan dapat mendukung pemulihan : 

1. Pembelajaran berbasis projek (project based learning) untuk 

pengembangan soft skills dan karakter yang meliputi iman, takwa, 

dan akhlak mulia, gotong royong, kebinekaan global, kemandirian, 

nalar kritis, dan kreativitas. 

2. Fokus pada materi esensial yang diharapkan dapat memberikan 

waktu yang cukup untuk pembelajaran secara mendaslam pada 

kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 
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3. Guru memiliki fleksibilitas untuk melakukan pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan siswa (teaching at the right level) dan 

juga melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.
37

 

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembentukan karakter 

peserta didik yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Dalam rangka 

mendukung ketercapaianya, pemerintah merancang projek supaya 

peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan dengan membaca saja, 

akan tetapi mengalaminya sendiri, serta mendorong peserta didik dalam 

pengembangan diri dan juga peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
38

 

 Profil Pelajar Pancasila merupakan hasil atau lulusan yang 

memiliki karakter dan kompetensi untuk memperkuat nilai-nilai luhur 

Pancasila. Ini adalah penjabaran dari tujuan pendidikan nasional di mana 

para lulusan ini akan menjadi tolok ukur yang dapat membimbing 

kebijakan pendidikan, termasuk guru, dalam membentuk karakter dan 

kompetensi peserta didik. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam 

dimensi yaitu: 1) Beriman, bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak 

mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) Bergotong royong, 4) Mandiri, 5) 

Bernalar kritis, 6) Kreatif. 
39

 

 Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk menjawab 

permasalahan pendidikan terdahulu. Adanya kurikulum ini akan 
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mengarahkan dalam mengembangkan potensi dan kompetensi peserta 

didik. Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi, salah 

satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan dan 

interaktif. Pembelajaran yang interaktif salah satunya dengan membuat 

proyek. Pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik lebih tertarik 

dan bisa mengembangkan isu-isu yang berkembang.
40

 

 Tujuan kurikulum ini adalah mengoptimalkan tersebar luasnya 

pendidikan di Indonesia dengan pembelajaran intrakulikuler yang 

beragam. Kurikulum merdeka juga mengintegrasikan kemampuan 

literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap dan lain sebagainya 

dalam penggunaan teknologi. Peserta didik diberi kebebasan untuk 

berfikir dan belajar dari sumber mana saja, agar mampu mencari 

pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata.
41

 

C. Modul Ajar 

1. Pengertian Modul Ajar 

Modul ajar merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media 

pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik 

berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Asesmen atau penilaian merupakan 

proses informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Pendidik juga memiliki kebebasan untuk membuat sendiri, memilih dan 

memodifikasi modul ajar tersedia sesuai dengan konteks, karakteristik, serta 
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kebutuhan peserta didik.
42

 Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara 

sistematis berdasarkan kurikulum dan dikemas dalam bentuk satuan 

pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam 

satuan waktu tertentu agar siswa menguasai kompetensi yang diajarkan. 

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran 

yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk 

menggapai standar  kompetensi yang telah ditetapkan.  

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran, peran penting diberikan 

kepada guru. Guru dituntut mengasah kemampuan berpikir agar dapat 

berinovasi dalam menyusun modul ajar. Modul ajar merupakan kompetensi 

pedagogik guru yang perlu dikembangkan, supaya teknik mengajar guru lebih 

efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari   indikator  pencapaian.
43

 

Modul ajar terdapat beberapa komponen seperti informasi umum, komponen 

inti, dan lampiran. Modul ajar sekurang-kurangnya berisi tujuan 

pembelajaran, langkah pembelajaran, asesmen,  informasi,  dan  referensi 

belajar lainnya. Komponen modul  ajar  bisa  ditambahkan  sesuai  dengan  

mata pelajaran dan kebutuhannya. Guru diberi kebebasan untuk  

mengembangkan  komponen  dalam  modul  ajar  sesuai  dengan  konteks 

lingkungan dan kebutuhan belajar peserta didik.
44
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Modul ajar Kurikulum Merdeka memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakan dengan kurikulum sebelumnya, yaitu:
45

 

a. Fokus pada Capaian Pembelajaran (CP), yang merupakan seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta 

didik pada setiap jenjang pendidikan. CP ini lebih esensial dan mendalam 

dibandingkan dengan Kurikulum 2013 yang berfokus pada Kompetensi 

Dasar (KD). 

b. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Artinya, peserta didik diberi 

lebih banyak kebebasan untuk belajar dan mengeksplorasi pengetahuannya 

sendiri. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

dalam proses belajarnya. 

c. Pendekatan pembelajaran yang beragam, modul ajar kurikulum merdeka 

memungkinkan penggunaan berbagai pendekatan pembelajaran yang 

beragam, seperti belajar mandiri, belajar kelompok, proyek, dan lain 

sebagainya. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara 

yang lebih sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. 

d. Asesmen yang beragam, untuk mengukur pencapaian belajar peserta didik. 

Asesmen ini tidak hanya terpaku pada tes tertulis, tetapi juga mencakup 

berbagai bentuk asesmen lainnya, seperti observasi, portofolio, dan 

proyek. 

e. Integrasi teknologi, modul ajar kurikulum merdeka mendorong 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Teknologi dapat digunakan 

                                                             
45

 Dona Nengsih, dkk, “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, Vol. 8, No. 1, 2024, h. 153 



26 
 

 

untuk membantu peserta didik dalam belajar, seperti mencari informasi, 

mengerjakan tugas, dan berkomunikasi dengan guru dan teman sebaya. 

2. Komponen Modul Ajar 

Komponen  Modul Ajar di Kurikulum Merdeka memiliki sistematika 

penulisan berdasarkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen. Tujuan modul 

ajar adalah untuk memandu pendidik untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Komponen dalam modul ajar ditentukan oleh pendidik 

berdasarkan kebutuhannya.
46

 Secara keseluruhan modul ajar mempunyai 

komponen sebagai berikut : a) komponen umum; b) komponen inti; c) 

komponen lampiran. Komponen umum meliputi : 

a. Identitas  penulis  modul,  intitusi  asal,  mata pelajaran, fase/kelas, 

domain materi, tahun, alokasi waktu 

b. Kompetensi awal yaitu bentuk kalimat yang terkait pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki sebelum mempelajari materi.  

c. Profil  Pelajar  Pancasila yaitu yang membedakan kurikulum  merdeka 

dengan kurikulum sebelumnya, Profil Pelajar Pancasila merupakan   

tujuan akhir dari sebuah proses pembelajara yan berkaita dengan  

pembentukan  karakter  siswa. 
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d. Sarana  dan  prasarana  merupakan  fasilitas  dan  media  yang 

dibutuhkan  guru  dan  siswa  guna  menunjang  proses  pembelajaran  

di  kelas. 

e. Target siswa yaitu guru dapat membuat modul ajar sesuai  kategori  

siswa  dan dapat memfasilitasinya agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Terdapat tiga kategori siswa pada umumnya, di antaranya 

adalah siswa regular, siswa kesulitan belajar, dan siswa yang 

pencapaian tinggi. 

f. Model  pembelajaran  dalam  kurikulum  merdeka  beragam  dan dapat   

menggunakan   model   pembelajaran   yang   sesuai   dengan   materi   

dan   kelas. 

Sementara   pada   komponen   inti   modul   ajar   meliputi capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan  

pemantik,  kegiatan  pembelajaran,  pelaksanaan asesmen, refleksi, dan reaksi 

tindak lanjut. 

a. Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 

dicapai peserta didik pada setiap fase. 

b. Tujuan pembelajaran adalah deskripsi pencapaian tiga aspek 

kompetensi (pengetahuan, keterampilan, sikap) murid yang perlu 

dibangun melalui satu atau lebih kegiatan pembelajaran. 

c. Pemahaman bermakna adalah informasi tentang manfaat yang akan 

peserta didik peroleh setelah mengikuti proses pembelajaran. 
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d. Guru  dapat  membuat  pertanyaan  kepada  siswa  yang  dituangkan  

dalam  rancangan pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan 

kecerdasan berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman atau  

guru, dan memulai pengamatan. 

e. Kegiatan pembelajaran, Pada kegiatan ini berisikan skenario   

pembelajaran   dalam kelas atau luar kelas. Adapun  tahap kegiatan  

pembelajaran  adalah   pendahuluan,  inti,  dan  penutup  berbasis  

metode pembelajaran aktif. 

f. Asesmen, seperti  yang  telah  diketahui  bahwa  kurikulum  merdeka  

belajar mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen  

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk 

mengukur capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. 

g. Refleksi dalam pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan dalam 

proses belajar-mengajar. Tujuan dari refleksi ini adalah untuk 

menyampaikan pandangan konstruktif, pesan, harapan, dan kritik 

terhadap proses pembelajaran. 

h. Remedial dan pengayaan, dua kegiatan dapat diberikan kepada siswa 

dengan pencapaian tinggi dan siswa yang membutuhkan bimbingan. 

 Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glossarium, dan  

daftar pustaka.
47
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Perbedaan utama antara yang baru kurikulum ini dan kurikulum K13 

adalah fleksibilitasnya. Dalam Kurikulum Merdeka, para guru dapat 

memberikan pelajaran materi berdasarkan kebutuhan dan kemampuan para 

siswa, para guru juga dapat merencanakan pembelajaran yang kreatif 

berdasarkan kebutuhan mereka. Nilai kelulusan minimum juga dirumuskan 

dengan kondisi siswa dan sekolah. Perbedaan lainnya adalah pada CP 

(Capaian Pembelajaran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), dan 20% persen 

dari proses pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis proyek.
48

 

D. Hukum Dasar Kimia 

 Hukum dasar kimia adalah hukum yang digunakan untuk mendasari 

hitungan kimia dan hubungan kuantitatif dari reaktan dan produk dalam 

persamaan kimia. Aspek kuantitatif dapat diperoleh dari pengukuran massa, 

volume, konsentrasi yang terkait dengan jumlah partikel atom, ion, molekul 

atau rumus kimia yang terkait dalam persamaan reaksi kimia. Pada 

perhitungan kimia secara stoikiometri memerlukan hukum-hukum dasar yang 

relevan. Beberapa hukum dasar yang penting diantaranya adalah: 

1. Hukum Lavoisier (hukum kekekalan massa) 

Hukum Lavoisier juga dikenal sebagai hukum kekekalan massa. Teori 

ini dicetuskan oleh ilmuwan asal Prancis, Antoine Laurent Lavoisier pada 

tahun 1789. Hukum kekekalan massa adalah suatu hukum yang menyatakan 

massa dari suatu sistem tertutup akan konstan meskipun terjadi berbagai 
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macam proses di dalam sistem tersebut atau Massa zat sebelum dan sesudah 

reaksi adalah sama (tetap/konstan). Hukum kekekalan massa digunakan 

secara luas dalam berbagai bidang seperti kimia, teknik kimia, mekanika, dan 

dinamika fluida. Berdasarkan ilmu relativitas spesial, kekekalan massa adalah 

pernyataan dari kekekalan energi. Massa partikel yang tetap dalam suatu 

sistem ekuivalen dan energi momentum pusatnya.  

Pada beberapa peristiwa radiasi, dikatakan bahwa terlihat adanya 

perubahan massa menjadi energi. Hal ini terjadi ketika suatu benda berubah 

menjadi energi kinetik/energi potensial dan sebaliknya. Karena pada massa 

dan energi berhubungan, dalam suatu sistem yang mendapat/mengeluarkan 

energi, massa dan jumlah yang sangat sedikit akan tercipta/hilang dari sistem. 

Namun, hampir seluruh peristwa yang melibatkan perubahan energi, hukum 

kekekalan massa dapat digunakan karena massa yang berubah sangatlah 

sedikit.
49

 

“Massa zat sebelum dan sesudah reaksi selalu sama”  

Contoh soal : Misalkan dalam reaksi pembakaran logam magnesium dengan 

gas oksigen. Jika massa logam magensium sebanyak 12 gram dibakar dengan 

32 gram, maka sesuai dengan hukum kekekalan Lavoisier massa oksida 

magnesium yang dihasilkan adalah 44 gram  

  Mg(s) + O2(g) → MgO(s) 

Massa zat sebelum reaksi = massa zat hasil reaksi  

massa Mg + massa O2 = massa MgO  

massa MgO = 12 gram + 32 gram = 44 gram 
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2. Hukum Proust (hukum perbandingan tetap) 

Ilmuwan asal Prancis, Joseph Louis Proust (1754-1826), melakukan 

eksperimen dengan mereaksikan unsur hidrogen dan unsur oksigen. Ia 

menemukan bahwa unsur hidrogen dan unsur oksigen selalu bereaksi 

membentuk senyawa air dengan perbandingan massa yang tetap yaitu 1 : 8. 

Berikut hasil eksperimen Proust dapat dilihat dalam: 

Tabel 2.1 Hasil Eksperimen Proust 

Massa zat sebelum reaksi Massa zat sesudah reaksi 

Hidrogen (gr) Oksigen (gr) Air (gr) Sisa unsur yang tidak 

bereaksi 

1 8 9 0 

2 8 9 1 

1 9 9 1 

2 16 18 0 

 Proust meneliti perbandingan massa unsur yang terkandung di dalam 

suatu senyawa, penelitian itu membuktikan bahwa setiap senyawa tersusun 

atas unsur-unsur dengan komposisi tertentu dan tetap. Hukum Proust juga 

dikenal sebagai Hukum Perbandingan Tetap yang berbunyi: “Perbandingan 

massa unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu tetap”. 

Dengan memakai pemahaman hukum perbandingan tetap, definisi 

senyawa dapat diperluas sebagai berikut : “Senyawa adalah zat yang 

terbentuk oleh dua atau lebih unsur yang berbeda jenis dengan perbandingan 

massa unsur-unsur penyusunya adalah tetap”.
50

 

Contoh soal : 
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Perbandingan massa hidrogen dengan oksigen dalam molekul H2O adalah 1 : 

8. Jika massa hidrogen yang direaksikan adalah 4 gram, tentukanlah massa 

oksigen yang dibutuhkan! 

Jawab :  massa H/ massa O = 1/8   

4gr / massa O = 1/8  

      massa O  = 8 x 4 gr  = 32 gr 

3. Hukum Dalton (hukum perbandingan berganda) 

Hukum Dalton pertama kali dicetuskan oleh ilmuwan asal Inggris 

bernama John Dalton pada tahun 1804. Dalam penelitiannya, John Dalton 

meniliti kasus adanya perbandingan tertentu suatu unsur-unsur yang dapat 

membentuk senyawa lebih dari satu, yang dikenal dengan hukum 

perbandingan berganda. Hasilnya ditemukanlah Hukum Perbandingan Ganda 

yang berbunyi “Jika ada dua unsur bisa membentuk lebih dari satu senyawa 

dengan salah satu massa unsur dibuat tetap, maka perbandingan massa yang 

lain dalam senyawa itu merupakan bilangan bulat sederhana”. Contoh pada 

senyawa antara nitrogen dan oksigen. 

Tabel 2.2 Perbandingan ganda nitrogen dan oksigen pada sennyawa 

Senyawa  Nitrogen  Oksigen  Perbandingan  

Nitrogen monoksida 14 16 1 x 16 

Nitrogen dioksida 14 32 2 x 26 

Nitrogen trioksida 14 40 3 x 16 

 

Dari contoh diatas dapat dilihat bahwa untuk massa nitrogen tetap maka 

perbandingan oksigen dari ketiga tersebut adalah 1:2:3.
51

  

 

                                                             
51

 Maris Kurniawati ‚ Kimia I, (Malang:  Tim Kanjuruhan Press, 2022),  h. 50-51 



33 
 

 

4. Hukum Gay Lussac (hukum perbandingan volume) 

Hukum ini ditemukan oleh ilmuwan asal Prancis, yaitu Joseph Gay 

Lussac. Awalnya para ilmuan menemukan bahwa gas hidrogen dapat bereaksi 

dengan gas oksigen membentuk air. Perbandingan volume gas hidrogen dan 

oksigen dalam reaksi tersebut adalah tetap, yaitu 2 : 1. Joseph Gay Lussac 

pada tahun 1808 melakukan percobaan serupa dengan menggunakan berbagai 

macam gas. Ia menemukan bahwa perbandingan volume gas-gas dalam reaksi 

selalu merupakan bilangan sederhana. 

● 2 volume gas hidrogen + 1 volume gas oksigen   2 volume uap air 

● 1 volume gas nitrogen + 3 volume gas hidrogen   2 volume gas amonia 

● 1 volume gas hidrogen + 1 volume gas klorin   2 volume gas hidrogen 

klorida 

Percobaan-percobaan Gay Lussac tersebut dapat dinyatakan dalam 

persamaan reaksi sebagai berikut : 

2H2 (g) + O2 (g)   2H2O (l) 

N2 (g) + 3H2 (g)   2H3 (g) 

H2 + Cl2 (g)   2HCl (g) 

Berdasarkan percobaan tersebut, Gay Lussac merumuskan hukum 

perbandingan volume berbunyi: “Pada suhu dan tekanan yang sama, volume 

gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai 

bilangan bulat dan sederhana”.
52

 Hukum perbandingan volume dari Gay 

Lusssac dapat kita nyatakan: “Perbandingan volume gas-gas sesuai dengan 
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koefisien masing-masing gas”. Dengan demikian hukum perbandingan 

volume dapat ditulis dalam persamaan matematika untuh dua buah gas 

(misalnya gas A dan gas) sebagai berikut:  

        

         
 
           

           
 

          
           

            
           

Contoh soal :  

Setiap 2 liter gas nitrogen tepat habis bereaksi dengan 3 liter gas oksigen 

menghasilkan 1 liter gas oksida nitrogen. Jika volume diukur pada suhu dan 

tekanan yang sama, maka tentukan rumus molekul oksida nitrogen tersebut. 

Pembahasan : N(g) + O2(g) → NxOy(g) 

Menurut hukum Gay Lussac: Perbandingan volume = perbandingan 

koefisien, sehingga perbandingan koefisiennya 2 : 3 : 1 masukkan 

koefisiennya ke reaksi. 

2N2(g) + 3O2(g) → 1NxOy(g) , Lalu setarakan :   

Jumlah atom N4 = x  

Jumlah atoam O6 = y, Sehingga rumus molekulnya : N4O6  

5. Hukum Hipotesis Avogadro 

Dalam hukum perbandingan tetap Gay Lussac menyatakan bahwa pada 

suhu dan tekanan yang sama (tetap), perbandingan volume gas-gas yang 

bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan 

sederhana. Pada tahun 1811 oleh Amedeo Avogadro menjelasakan percobaan 

Gay Lussac. Menurut Avogadro, partikel unsur tidak selalu berupa atom 



35 
 

 

tunggal (monoatomik), tetapi berupa 2 atom (diatomik) atau lebih 

(poliatomik). Avogadro menyebutkan partikel tersebut sebagai molekul : 

Gay Lussac : 2 volume gas hidrogen + 1 volume gas oksigen   2 volume uap 

air 

Avogadro : 2 molekul gas hidrogen + 1 molekul gas oksigen   2 molekul uap 

air 

 2 H2(g) + O2 (g) → 2 H2O(g) 

 Berdasarkan penulisan tersebut, 2 molekul uap air dapat dibentuk dengan 

mereaksikan 2 molekul hidrogen dengan 1 molekul oksigen. Berdasarkan hal 

ini Avogadro mengajukan hipotesisnya yang dikenal hipotesis Avogadro 

yang berbunyi: “Pada suhu dan tekanan yang sama, semua gas dengan 

volume yang sama akan mengandung jumlah molekul yang sama pula. Jadi, 

perbandingan volume gas-gas itu juga merupakan perbandingan jumlah 

molekul yang terlibat dalam reaksi, sehingga dapat dikatakan perbandingan 

volume gas-gas yang bereaksi sama dengan koefisien reaksinya”.
53

 

Contoh soal : 

 Reaksi  N2(g) + 3H2 (g) → 2 NH3(g) 

Jika dalam 1 liter gas N2 terdapat n molekul, berapa jumlah molekul H2 yang 

bereaksi dan jumlah molekul NH3 yang terbentuk jika reaksi berlangsung 

pada temperature dan suhu yang sama! 

Pembahasan: 
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Perbandingan volume N2 : H2 : NH3 = 1 : 3 : 2 menunjukkan perbandingan 

molekul, jika N2 ada n molekul maka : 

Jumlah molekul H2 = 
 

 
   n molekul = 3n molekul 

Jumlah molekul NH3 =  
 

 
   n molekul = 2n molekul 

E. Penelitian Yang Relevan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami Maulida dalam Jurnal 

“Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka”. Modul ajar 

kurikulum merdeka merupakan pengganti dari RPP yang berformat dan 

bersifat variatif yang meliputi materi/ konten pembelajaran, metode 

pembelajaran, interpretasi, dan teknik mengevaluasi yang disusun secara 

sistematis untuk mencapai indikator diharapkan. Penelitian ini membahas 

secara komprehensif mengenai modul ajar yang disusun oleh guru berbasis 

kurikulum merdeka di sekolah. Dalam hal ini, kurikulum merdeka 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua 

cara, yaitu guru dapat memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah 

disiapkan oleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter siswa serta 

menyusun modul secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa.
54

 

 Penelitian serupa yang dilakukan oleh Sandi Ramadani Okta, dkk dalam 

Jurnal “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis Masalah 

Pada Materi Statistika di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok” 

bertujuan untuk mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka berbasis 
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masalah pada materi statistika di SMAN 1 Gunung Talang yang valid dan 

praktis. Hasil Praktikalitas dengan satu guru matematika diperoleh nilai 

92,62% dengan kategori sangat praktis. Hasil Praktikalitas dengan tiga 

peserta didik diperoleh nilai 83,66% dengan kategori sangat praktis. Hasil 

Praktikalitas Kelompok kecil dengan enam peserta didik diperoleh nilai 

89,10% dengan kategori sangat praktis. Bedasarkan hasil penelitian ini, 

disimpulkan pengembangan modul ajar kurikulum merdeka pada materi 

statistika di SMAN 1 Gunng Talang telah valid, dan praktis.
55

 

 Hasil penelitian dari Andriyanto, dkk pada Jurnal “Pengembangan Modul 

Ajar Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning dalam 

Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila Kelas IV SD" bertujuan untuk 

mendeskripsikan kelayakan modul ajar dan mendeskripsikan efektivitas 

modul ajar dalam mengembangkan profil pelajar Pancasila. Hasil validasi ahli 

materi memperoleh persentase 100%, ahli media memperoleh 97,5%, dan 

validasi guru kelas IV A memperoleh persentase 98,75%. Hasil dari respon 

peserta didik memperoleh persentase sebesar 96,8%. Hasil efektivitas modul 

ajar memperoleh kenaikan pada keseluruhan dimensi profil pelajar Pancasila 

sebesar 33,17%. Berdasarkan hasil tersebut maka modul ajar ini dinyatakan 

memiliki kelayakan dan efektivitas dalam mengembangkan profil pelajar 

Pancasila siswa kelas IV SD.
56
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Fadhil dalam 

Jurnal “Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Berbasis Contextual Learning di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan keefektifan dari 

modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sehingga diharapkan dapat 

membantu proses belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji validitas dan uji 

coba di lapangan, maka modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

yang dikembangkan oleh peneliti sudah layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas III SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
57

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ainil Fitri, dkk dalam Jurnal 

“Pengembangan Modul Ajar Digital Informatika Jaringan Komputer dan 

Internet Menggunakan Canva di SMAN 1 Harau” memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan modul ajar digital informatika pada 

materi jaringan komputer dan internet menggunakan Canva. Analisis 

kelayakan modul ajar mendapatkan rata–rata yang diperoleh dari validator 

adalah 88,96% dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa 

“Sangat Layak” digunakan dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

memanfaatkan modul ajar digital ini sebagai alternatif pendekatan 

penyebaran informasi di jaringan komputer dan internet sehingga dapat 

dilakukan dengan cara yang menarik perhatian siswa.
58
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan yang tepat agar data yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (RnD). 

Research artinya penelitian sedangkan development artinya pengembangan. R&D 

merupakan suatu rangkaian  proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu  produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.
59

  

Research adalah upaya memperoleh fakta melalui proses pengumpulan data 

dengan menjawab suatu pertanyaan guna menyelesaikan masalah, mengikuti 

prosedur yang sistematis dan ilmiah, yang mengarah pada kesimpulan. Sedangkan 

development ialah tahap merancang dan menguji efektifitas produk baru atau 

perbaikan produk, penyelidikan dan eksperimen untuk menciptakan produk baru 

atau memperbaiki produk yang sudah ada.
60

 

Produk yang dihasilkan dapat berupa perangkat keras (hardwer) seperti buku, 

modul, atau alat bantu pembelajaran lain dan perangkat lunak (software) seperti 

program komputer untuk pengolahan data, laboratorium, model-model pendidikan 

dan lain-lain. Penenlitian ini menghasilkan sebuah produk yang dikembangan 

berupa modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia. 
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Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE, model pengembangan 

ini terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi).
61

 Adapun tahapan model ADDIE dapat dilihat pada gambar  berikut:  

 

 

 

 

  

Gambar 3. 1 Tahapan Model ADDIE 

 

1. Analysis (Analisis) 

  Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh adanya masalah 

dalam produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapat terjadi jika 

produk tidak tersedia atau yang tersedia tetapi sudah tidak relevan. 

Analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis kurikulum dan analisis 

kebutuhan awal terhadap modul ajar. 

a. Analisis kurikulum  

 Pada tahap ini peneliti akan menganalisis materi yang sesuai 

dengan kurikulum yang ada, kurikulum yang sedang dalam terapkan saat 

ini adalah kurikulum merdeka, sehingga diperlukan capaian pembelajaran 

berisi elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses, profil pelajar 
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Bangsa, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021), h. 14 
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pancasila, tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran (mencakup model 

atau media yang digunakan) dan analisis materi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

b. Analisis kebutuhan awal 

 Analisis kebutuhan yaitu wawancara awal dengan guru, kegiatan 

pada tahap ini adalah melaksanakan identifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran, untuk mengetahui kebutuhan peserta didik, dan analisis 

karakter peserta didik. Hasil wawancara diperoleh bahwa guru belum 

memiliki modul ajar dalam pembelajaran dan sejauh ini minat belajar 

peserta didik masih kurang dan peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi kimia khususnya pada materi hukum dasar 

kimia. Setelah melakukan tahapan analisis, peneliti mengetahui kondisi 

dan kebutuhan peserta didik, selanjutnya peneliti merancang 

pengembangan sebuah produk modul ajar sebagai bahan pendukung 

pembelajaran. 

2. Design (Perancangan) 

  Desain merupakan proses rancangan produk yang dikembangkan 

berupa modul ajar berdasarkan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

di pelajari. Pada tahap design rancangan modul ajar ini dimulai dengan 

menentukan desain modul ajar yang akan dikembangkan serta 

mengumpulkan informasi sumber referensi untuk mengembangkan modul 

ajar. Langkah selanjutnya yaitu merancang struktur penyusunan Modul 
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Ajar yaitu Cover, Informasi umum, Komponen inti, dan Komponen 

Lampiran.  

Tabel 3. 1 Desain Storyboard  Struktur Modul Ajar 
Bagian Keterangan 

Cover Tampilan depan dari modul ajar, cover ini memiliki 

tampilan yang menarik dan berhubungan dengan kimia 

Informasi 

umum 

Berisi: 1) Identitas Modul; 2) Kompetensi Awal; 3) Profil 

Pelajar Pancasila; 4) Sarana Prasarana; 5) Target Siswa; 

6) Model Pembelajaran. 

Komponen 

Inti 

Berisi :1) Capaian pembelajaran; 2) Tujuan 

pembelajaran; 3) Pemahaman Bermakna; 4) Pertanyaan 

Pemantik; 5) Kegiatan Pembelajaran; 6) Asesmen; 7) 

Refleksi; 8) Remedial dan Pengayaan 

Komponen 

Lampiran 

Berisi: 1) Lembar penilaian; 2) Lampiran LKPD; 3) 

Bahan bacaan; 4) Glosarium; 5) Daftar Pustaka. 

Catatan : Struktur modul ajar didalam tabel 4.2 bukan struktur wajib 

dilampirkan dalam modul, pendidik dapat memodifikasi dan 

menyederhanakan dari beberapa item komponen sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing kelas. 

(Sumber: Platform Merdeka Mengajar, 2022)
62

 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan yaitu tahap pembuatan produk, dimana 

produk yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 

dalam tahapan sebelumnya. Modul ajar yang telah dihasilkan pada tahap 

perancangan akan divalidasi oleh para ahli yang sudah berpengalaman 
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(berkompeten) untuk menilai dan memberikan masukan terkait dengan 

modul yang nanti nya akan digunakan sebagai bahan revisi perbaikan dan 

penyempurnaan modul. Penilaian para ahli terhadap modul berupa, bahasa, 

materi dan media. Validasi dilakukan hingga modul ajar dinyatakan valid 

untuk di ujicobakan dalam proses pembelajaran.    

4. Implementation (Implementasi) 

  Pada tahapan ini modul ajar yang sudah di validasi selanjutnya 

diuji coba kepada guru dengan memberikan angket respon untuk 

mengetahui respon guru terhadap modul ajar berbasis kurikulum merdeka 

tersebut agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

  Pada tahap evaluasi, dilakukan evaluasi berkala pada setiap 

tahapan pengembangan produk, mulai dari tahap analisis, desain, 

pengembangan, hingga implementasi. Kemudian setelah itu dilakukan 

revisi berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh. Tujuan akhir evaluasi 

yaitu untuk mengukur ketercapaian tujuan pengembangan. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dari penelitian pengembangan modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka adalah 4 orang guru kimia di MAS Jeumala Amal. 

C. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Data kualitatif didapatkan ketika peneliti mengumpulkan dokumen untuk 

kebutuhan perancangan awal modul ajar dan dokumen evaluasi modul 
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ajar setelah diimplementasikan. Data ini didapatkan dengan 

mewawancarai guru kimia di MAS Jeumala Amal. 

2. Data kuantitatif dihasilkan dari angket validasi oleh para ahli validasi 

produk, dan responden pengguna yang merupakan guru kimia di  MAS 

Jeumala Amal. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan proses atau tahap pengumpulan data 

pada sebuah penelitian. Adapun instrumen pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti: 

1. Lembar wawancara 

Secara umum terdapat dua pedoman wawancara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian yaitu wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti pedoman tidak terstruktur 

dengan membuat pertanyaan-pertanyaan secara garis besar daan poin-poin 

pertanyaan yang akan ditanyakan. Sehingga hasil yang didapatkan lebih 

lengkap dan mendalam. Lembar pedoman wawancara deapat dilihat pada 

lampiran 4 

a. Wawancara awal dilakukan dengan menggunakan lembar wawancara 

yang berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukkan kepada guru untuk 

mendapatkan informasi. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

hal-hal apa saja yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat dikembangkan sebuah produk baru. 



45 
 

 

b. Wawancara akhir, Lembar wawancara ini disusun sebagai pelaksanaan 

wawancara diakhir kepada guru untuk mengevaluasi modul ajar yang 

telah dikembangkan. 

2. Lembar Validasi 

 Pada penelitian ini lembar validasi yang digunakan adalah lembar 

validasi ahli media, bahasa, dan materi. Daftar pernyataan dalam 

instrumen validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul ajar 

berbasis kurikulum merdeka tersebut valid untuk diimplementasikan atau 

dapat dilihat pada lampiran 5, 6 dan 7. Lembar validasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berbentuk check list menggunakan skala likert. Kisi-

kisi instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Aspek Media 
  No  Aspek 

Penilaian 

Indikator Pertanyaan Nomor  

1    Tampilan Desain cover modul ajar yang menarik 1 

Warna yang di gunakan menarik 

perhatian 

2 

Konsistensi tata letak modul ajar 3 

2    Desain  Desain gambar pada modul 4 

Gambar yang digunakan dapat membantu 

peserta didik 

5 

Ukuran dan bentuk font dalam modul  6 

Penempatan isi modul (judul, subjudul, 

ilustrasi dan keteranganga gambar) 

7 

3    Kualitas  Kerapian, kreatif dan kemenarikan desain 

modul  

8 

Modul yang dikembangkan praktis dan 

mudah digunakan 

9 
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Tabel 3. 3 Aspek Bahasa 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Pertanyaan Nomor 

1 Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

Menggunakan kaidah bahasa indonesia 

yang benar 

10 

Struktur kalimat yang digunakan lugas 

dan tepat 

11 

2 Komunikatif Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami peserta didik 

12 

Kalimat yang dipakai mewakili isi 

pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan 

13 

3 Penggunaan 

rumus dan 

tanda baca 

Kesesuaian dari penggunaan tanda 

(miring, tebal, tanda baca) untuk 

memperjelas isi materi 

14 

Penulisan rumus kimia yang terdapat 

dalam modul 

15 

 

Tabel 3. 4 Aspek Materi 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Pertanyaan Nomor 

1 Kesesuaian 

materi dan 

komponen 

Modul Ajar 

Kesesuaian komponen modul ajar 

dengan ketentuan kurikulum merdeka 

16 

Kesesuaian materi dengan CP dan ATP 17 

Konsep materi sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

18 

Kesesuaian dengan profil pelajar 

pancasila 

19 

2 

 

Aspek 

penyajian 

materi 

 

Penyajian materi yang sistematis 20 

Ilustrasi gambar mendukung kejelasan 

materi  

21 

Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran 

22 

3 Berfikir kritis Meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis 

23 

Kegiatan pembelajaran meningkatkan 

keterlibatan peserta didik 

24 

Mendorong siswa menerapkaan 

pengetahuan yang dimiliki dalam 

kehidupan sehari-hari 

25 
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3. Angket Respon 

 Angket respon adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan seperangkat penyataan kepada responden, untuk mengetahui 

respon guru terhadap modul ajar berbasis kurikulum merdeka yang 

dikembangkan. Daftar pernyataan dalam instrumen angket respon dapat 

dilihat pada lampiran 8, 9, 10 dan 11. Lembar angket respon yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist dengan menggunakan 

skala likert. Kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi angket respon guru 

No Aspek Penilaian Indikator Pertanyaan Nomor 

1 Aspek Desain Kemenarikan tampilan cover  1 

Pemilihan desain menarik 2 

  

Kejelasan gambar dan ilustrasi 3 

Kesesuaian dan konsistensi tata 

letak (font, ukuran, gambar, dll) 

dalam modul ajar 

4,5 

2 Aspek Bahasa  Kejelasan bahasa yang digunakan 

yang digunakan dalam modul ajar 

6 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif dan mudah dipahami 

7 

Kesesuaian penggunaan tanda baca 

dan penulisan rumus kimia 

8 

3 Aspek Materi Kesesuaian komponen modul ajar 

dengan ketentuan kurikulum 

merdeka 

9 

Kesesuaian isi materi dengan CP  10 

Kesesuaian dengan profil pelajar 

pancasila  

11 

Konsep materi dapat membantu 

siswa mencapai tujuan 

pembelaajaran 

12 

Penyajian materi yang sistematis  13 

Meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis 

14 



48 
 

 

Penerapan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari 

15 

4 Motivasi untuk 

memanfaatkannya 

Kelayakan sebagai perangkat ajar 16 

Ketertarikan menggunakan modul 

ajar untuk pembelajaran 

17 

Dapat membantu guru dalam proses 

kegiatan pembelajaran 

18 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti: 

1. Lembar wawancara 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan mewawancarai guru yang berisikan sejumlah pertanyaan terkait 

dengan kebutuhan pendidik atau peserta didik guna memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam pengembangan modul ajar. Dan wawancara diakhir 

untuk memperoleh informasi tentang modul ajar yang telah dikembangkan. 

2. Lembar Validasi 

Modul Ajar berbasis kurikulum merdeka yang dikembangkan tidak dapat 

diuji coba sebelum divalidasi. Oleh sebab itu, Modul Ajar berbasis kurikulum 

merdeka harus divalidasi terlebih dahulu untuk dinilai kevalidan modul 

tersebut oleh validator. 

3. Angket Respon 

 Angket merupakan teknik pengumpulan data atau informasi dengan 

memberikan pernyataan tertulis kepada responden dan dijawab secara tertulis 

pula oleh responden. Lembar angket diberikan kepada guru untuk 

memberikan penilaian dan pendapat guru terhadap modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka. 
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F. Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data digunakan peneliti adalah: 

1. Data Analisis 

 Data analisis digunakan dalam bentuk lembar wawancara kepada 

pendidik untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan wawancara evaluasi modul kepada responden untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap pengembangan modul ajar. 

2. Data Validasi Modul 

 Data hasil validasi selanjutnya di analisis dan skala likert yang 

digunakan yaitu dalam bentuk pernyataan. Skala pengukuran yang 

digunakan yaitu skala likert, data yang diperolah telah diberikan angka 

sebagai alternative jawaban pada setiap butir instrument. Indikator 

pernyataan yang diukur diberikan skor 1-5 yaitu: (5) sangat valid, (4) 

valid, (3) cukup valid, (2) tidak valid, (1) sangat tidak valid. Persentase 

hasil validasi tim ahli dapat dihitung menggunakan rumus: 

  
  
   
       

Keterangan:  

P  : Persentase yang dicari  

   : Total skor yang diberikan validator  

    : Jumlah skor ideal  

  Untuk mengetahui kelayakannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 6 Kriteria Kevalidan Produk 

Presentase (%) Kriteria  Tindak Lanjut 

81 – 100 Sangat Valid Implementasi 

61 – 80 Valid Implementasi 

41 – 60 Kurang Valid Revisi 

21 – 40 Tidak Valid Revisi 

0 – 20 Sangar Tidak Valid Revisi 

(Fenti Hikmawati:  2017) 

3. Data Angket Respon 

 Data tanggapan terhadap modul ajar berbasis kurikulum merdeka 

yang dikembangkan diperoleh dari angket yang diberikan kepada 

responden. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak baik, (2) 

tidak baik, (3) kurang baik, (4) baik, (5) sangat baik. Persentase dapat 

dihitung menggunakan rumus: 

  
  
 
       

Keterangan:  

r  : Respon guru  

    :Jumlah total jawaban responden 

n  : Skor maksimal  

Adapun kriteria persentase respon dapat dilihat pada tabel berikut:
 63

 

Tabel 3. 7 Kriteria Skor Respon 

No Presentase (%) Kriteria  

1 81 – 100 Sangat Baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Kurang Baik 

4 21 – 40 Tidak Baik 

5 0 – 20 Sangar Tidak Baik 

        (Fenti Hikmawati:2017) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Validasi Ahli Terhadap Modul Ajar 

Proses validasi dilakukan dengan cara memberikan modul ajar 

berbasis kurikulum merdeka yang telah dikembangakan oleh peneliti kepada 

para ahli. Validasi dilakukan oleh dosen ahli untuk mengetahui kevalidan 

modul ajar dan mendapatkan saran perbaikan sebelum menuju tahap 

implementasi. Validasi modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada materi 

hukum dasar kimia dilakukan oleh 3 validator yang merupakan 2 dosen dari 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan kimia dan 1 

dosen Fakultas Sains dan Teknologi Program Studi kimia, yang mempunyai 

latar belakang sesuai dengan modul yang dikembangkan.  

Aspek yang akan dinilai meliputi aspek media, bahasa dan materi 

yang bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terdapat 

pada modul ajar yang telah dikembangkan. Data perhitungan yang didapatkan 

dari masing-masing validator diolah menggunakan motode kuantitatif. Untuk 

lebih lanjut hasil validasi dari ketiga validator dapat diperhatikan pada: 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi oleh Validator 

No Aspek Indikator Pertanyaan Validator 

I II III 

1 Aspek  

Media 

Desain cover modul ajar yang 

menarik dan sesuai dengan materi 

5 4 5 

2 Tampilan warna pada modul ajar 

sudah sesuai dan serasi sehingga 

menarik untuk dilihat 

5 4 5 

3 Penempatan unsur tata letak 5 4 5 
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modul ajar konsisten berdasarkan 

pola 

4 Tampilan gambar pada modul ajar 

susah sesuai dengan aspek materi 

5 4 5 

5 Gambar yang terdapat dalam 

modul ajar dapat membantu 

peserta didik dalam memahami 

materi 

5 4 4 

6 Ukuran dan bentuk font dalam 

modul ajar mudah dibaca 

5 4 4 

7 Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan pada 

gambar sudah sesuai 

4 4 3 

8 Kerapian, kreatif dan 

kemenarikan desain modul ajar 

4 4 5 

9 Modul ajar yang dikembangkan 

praktis dan mudah digunakan 

4 4 4 

10 Aspek 

Bahasa 

Menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

5 4 4 

11 Penggunaan bahasa yang 

digunakan mudah dipahami 

5 4 4 

12 Struktur kalimat yang digunakan 

lugas dan tepat 

5 4 4 

13 Kesesuaian dari penggunaan 

tanda (miring, tebal dan tanda 

baca) pada kata dan juga kalimat 

untuk memperjelas isi materi 

5 4 4 

14 Kalimat yang dipakai mewakili isi 

pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan 

5 4 4 

15 Penulisan rumus kimia yang 

terdapat dalam modul sudah benar 

4 4 4 

16 Aspek 

Materi 

Komponen modul ajar sesuai 

dengan ketentuan Kurikulum 

Merdeka 

5 4 4 

17 Kesesuaian materi dengan CP dan 

ATP dalam Kurikulum Merdeka 

5 4 4 

18 Konsep materi sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

5 4 5 

19 Materi yang disajikan dalam 5 4 4 
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modul ajar memuat nilai profil 

pelajar pancasila 

20 Penyajian materi disusun dengan 

sistematis 

5 4 4 

21 Penggunaan gambar mendukung 

kejelasan materi 

5 4 4 

22 Urutan kegiatan pembelajaran 

tersusun secara terstruktur dan 

memiliki tujuan yang jelas 

5 4 4 

23 Membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan untuk 

berfikir kritis 

5 4 4 

24 Kegiatan belajar menggunakan 

modul dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik 

4 4 4 

25 Modul ini dapat mendorong siswa 

membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5 4 4 

Total Jumlah Skor 120 100 105 

Presentase % 96

% 

80

% 

84

% 

Rata-rata persentase keseluruhan  86,6% 

Kriteria  Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh hasil validasi terhadap modul ajar 

oleh 3 orang validator dimana penilaiannya terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek 

bahasa, media, dan materi. Hasil skor tersebut dimasukkan kedalam rumus 

untuk dicari presentasenya. 

    
  
   
       

 Jumlah skor ideal diperolah dari jumlah butir pernyataan validasi 

yaitu 25 dikali dengan skala bobot tertinggi yaitu 5. Jadi jumlah skor ideal 
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yaitu 25 x 5 = 125. Jumlah skor total dari validator I, II dan III yaitu 120, 100, 

105 maka diperoleh: 

●     
   

   
                     

●    
   

   
                   

●    
   

   
                      

Berdasarkan dari data diatas maka diperoleh presentase dari Validator 

I yaitu 96%, Validator II 80% dan Validator III 84%, selanjutnya rata-rata 

presentase keseluruhan dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut : 

 
           

 
        

 Hal ini dapat disimpulkan bahwa, pengembangan modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia yang telah dirancang oleh 

peneliti mencapai tingkat presentase 81% - 100% dengan kriteria “Sangat 

Valid” untuk dijadikan perangkat ajar guru pada proses pembelajaran yang 

diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik dalam mencapai 

pembelajaran yang ideal, namun ada bagian tertentu yang perlu direvisi 

sesuai dengan saran dari validator ahli.  

 Berdasarkan saran yang diberikan oleh para validator ahli terhadap 

pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada tahap validasi 

kelayakan, maka peneliti melakukan revisi modul ajar agar mendapat hasil 

pengembangan yang maksimal. Adapun hasil revisi modul ajar dapat 

dirangkum seperti berikut: 
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Tabel 4. 2 Masukan dari Tim Ahli 

Sebelum revisi Sebelum revisi 

Gambar masih ada unsur sainsnya 

Nama penulis diubah bold hitam 

Gambar sudah diganti lebih kimia 

Nama sudah diganti bold hitam 

 

 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Institusi Mas Jeumala Amal 

Penulisan bahasa asing tidak italic 
Diganti menjadi UIN Ar-Raniry 

Sudah Italic 



56 
 

 

Sumber pada gambar belum ada Sumber pada gambar sudah ada 

 

 

Referensi belum ditambahkan 
Referensi sudah ditambahkan 

 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
Penulisan satuan gr 

 
Diganti menjadi g atau gram 

 

2. Hasil Respon Guru Terhadap Modul Ajar 

Modul ajar berbasis kurikulum merdeka setelah dinyatakan valid dan 

direvisi sesuai saran oleh validator.  Selanjutnya, dilakukan uji coba lapangan 

dengan meminta tanggapan guru kimia di MAS Jeumala Amal. Jumlah guru 

yang memberikan respon terhadap hasil pengembangan produk adalah 4 

orang, tanggapan guru diperoleh dengan menggunakan angket uji respon. 

Proses ujicoba dilakukan kepada 4 orang guru kimia dengan 

memberikan modul ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti serta angket 

respon dengan 18 butir pernyataan yang meliputi aspek desain, kesesuaian 

bahasa, penyajian materi dan kebermanfaatan modul. Penilaian respon guru 
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menggunakan skala penilaian lima alternatif penilaian, diantaranya 1= Sangat 

tidak baik, 2 = Tidak baik, 3 = Kurang baik, 4 = Baik, 5= Sangat baik. 

Adapun skor angket respon guru dapat dilihat pada:  

Tabel 4. 3 Hasil respon guru 

No Aspek Indikator Pernyataan Guru 

I II III IV 

1 Aspek 

Desain 

Desain cover Modul 

Ajar yang menarik dan 

sesuai dengan materi  

5 4 5 4 

2 Pemilihan  desain  warna 

sudah serasi dan sesuai  

5 5 5 5 

3 Keberadaan gambar 

dalam modul dapat 

menyampaikan isi 

materi  

4 5 5 5 

4 Pemilihan jenis huruf, 

ukuran, serta spasi yang 

digunakan sesuai dan 

mudah  untuk dibaca 

5 5 4 4 

5 Penempatan tata letak 

(judul, sub judul, teks, 

gambar, nomor halaman) 

dalam modul konsisten 

sesuai dengan pola 

tertentu 

5 5 5 5 

6 Aspek 

Bahasa 

Kalimat  yang  

digunakan  sesuai  

dengan  kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

4 4 4 5 

7 Bahasa yang digunakan  

komunikatif dan mudah 

dipahami 

4 5 4 5 

8 Penggunaan tanda baca 

dan penulisan rumus 

kimia sudah benar  

5 4 5 4 

9 Aspek 

Penyajian 

Komponen Modul Ajar 

sudah sesuai dengan 

5 5 5 5 
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Materi standar Kurikulum 

Merdeka 

10 Materi yang disajikan 

dalam  modul ajar sesuai 

dengan CP dan ATP 

5 5 5 5 

11 Materi pembelajaran 

memuat nilai Profil 

Pelajar Pancasila 

4 4 4 5 

12 Materi yang disajikan 

dalam modul ajar dapat 

membantu siswa untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran  

5 5 5 5 

13 Penyajian materi dalam 

Modul Ajar disusun 

dengan sistematis 

5 5 5 5 

14 Membantu peserta didik 

meningkatkan 

kemampuan untuk 

berfikir kritis 

5 5 5 5 

15 Mendorong siswa 

menerapkaan 

pengetahuan yang 

dimiliki dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 5 4 5 

16 Aspek 

Manfaat 

Modul 

Kelayakan sebagai 

perangkat bahan ajar 

5 5 5 5 

17 Guru  tertarik  untuk  

menggunakan  modul  

ajar ini 

5 5 5 5 

18 Modul Ajar ini 

membantu guru dalam 

proses kegiatan 

pembelajaran 

5 5 5 5 

Total Jumlah Skor 85 86 85 87 

Presentase % 94,4

% 

95,5

% 

94,4

% 

96,6

% 

Rata-rata persentase keseluruhan  95,2% 

Kriteria Sangat Baik 
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Hasil respon guru terhadap modul ajar diperoleh dari 4 orang guru 

kimia dimana penilaiannya terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek bahasa, media, 

penyajian materi, dan kebermanfaatan modul. Hasil skor tersebut dimasukkan 

kedalam rumus untuk dicari presentasenya. 

   
  
 
       

 Jumlah skor maksimal yaitu 90 diperolah dari jumlah butir 

pernyataan angket respon yaitu 18 dikali dengan skala bobot tertinggi yaitu 5. 

Jadi jumlah skor total dari 4 guru yaitu 85, 86, 85, dan 87 maka, untuk 

mencari presentase nya dimasukkan kedalam rumus: 

  Guru I 

   
  

  
              

   Guru III 

   
  

  
              

  Guru II 

   
  

  
              

 Guru IV 

   
  

  
              

 

Berdasarkan dari data diatas maka diperoleh presentase dari guru I 

yaitu 94,4%, guru II 95,5%, guru III 94,4% dan guru IV 96,6%, selanjutnya 

rata-rata presentase keseluruhan dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut : 
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Hasil perhitungan angket respon guru memperoleh presentase sebesar 

95,2%. Berdasarkan konversi hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil 

bahwa pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada materi 

hukum dasar kimia di MAS Jeumala Amal yang dikembangkan sangat baik.  

B. Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini mengacu pada dua rumusan masalah yang 

telah tercantum pada awal bab, yaitu mengetahui kevalidan terhadap 

pengembangan produk dan respon guru terhadap modul ajar. 

1. Validasi Terhadap Modul Ajar 

Uji Validasi dilakukan sebagai upaya untuk menghasilkan perangkat 

ajar yang baik dan relevan dengan landasan teoritik pengembangan, penilaian 

kevalidan sangat penting dilakukan untuk memastikan layak tidaknya 

perangkat ajar tersebut digunakan dalam proses pembelajaran.
64

 Produk 

pengembangan dinilai berkualitas jika terbukti valid, validasi dapat dilakukan 

dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk. 

Oleh karena itu peneliti memilih tiga ahli yang berpengalaman untuk 

menjadi validator ahli desain, materi dan bahasa. Validasi modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia dilakukan oleh 3 

validator yang merupakan 2 dosen dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

                                                             
64

 Diana dan Supiana, “Analisis Validitas Terhadap Pengembangan Handout Berbasis 

Masalah pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP/MTS” Proceding Biology 

Education Conference, Vol.14 No. 1, h. 583 
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Program Studi Pendidikan kimia dan 1 dosen Fakultas Sains dan Teknologi 

Program Studi kimia. 

Hasil validasi yang diperolah dari tiga validator dapat dilihat pada 

Tabel 4.1, pada validator I diperoleh 96%, validator II 80%, validator III 84% 

dengan keseluruhan rata-rata sebesar 86,6% dengan kategori “sangat valid”. 

Makna valid ini menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan layak 

untuk digunakan guru sebagai perangkat ajar dalam membantu proses 

pmbelajaran dikelas.  

Penilaian ahli dalam menentukan kevalidan modul ajar diukur 

berdasarkan indikator-indikator yang tertera dalam format penilaian, berikut 

adalah penilaian keseluruhan setiap aspek yang dinilai oleh semua validator : 

Tabel 4. 4 Data Penilaian Keseluruhan pada Setiap Aspek 
No Aspek 

peniliaian 

Validator Rata-rata presentase Kriteria 

1 Aspek Desain I : 42    

   
           % Sangat Valid 

II : 36 

III : 40 

2  Aspek Bahasa I : 29   

  
           % Sangat Valid 

II : 24 

III : 24 

3 Aspek Materi I : 49    

   
           % Sangat Valid 

II : 40 

III : 41 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa pada aspek desain yang 

dinilai berkaitan dengan desain cover warna dan layout, jenis dan ukuran 

huruf yang digunakan, keterpaduan warna teks dan background, kualitas 

ilustrasi gambar baik dari segi peletakan, ukuran, dan warna, serta 

penempatan isi modul (judul, subjudul, komponen dan keterangan gambar). 
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Tujuan dari validasi pada aspek media adalah untuk mengetahui kesesuaian 

tampilan keseluruhan dari produk yang dihasilkan Dari penilaian ketiga 

validator ahli diperoleh bahwa modul ajar yang telah dikembangkan peneliti 

memenuhi kriteria sangat valid secara desain.  

Modul ajar dikembangkan dengan memperhatikan kaidah kebahasaan 

agar memudahkan guru atau peserta didik dalam membaca dan memahami 

materi. Tujuan dari validasi ahli aspek bahasa adalah untuk mengetahui 

ketepatan dan kesesuaian aspek tata bahasa dari produk yang dikembangkan. 

Pada aspek bahasa penilian terdiri dari kesesuaian bahasa dengan kaidah, 

menggunakan struktur kalimat yang lugas dan tepat, menggunakan bahasa 

yang komunikatif, terakhir kesesuaian dari penulisan rumus kimia dan 

penggunaan tanda baca yang benar. Dari ketiga validator mendapat perolehan 

dengan kriteria sangat valid secara bahasa. 

Berdasarkan hasil oleh validator, validasi pengembangan modul ajar 

berbasis kurikulum merdeka pada aspek materi mendapatkan kriteria sangat 

valid. Kualifikasi sangat valid dikarenakan beberapa hal yaitu, kesesuaian 

materi dengan komponen modul ajar dengan ketentuan kurikulum merdeka, 

kesesuaian materi dengan Capaian pembelajaran dan Alur tujuan 

pembelajaran, konsep materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan 

penyajian materi yang sistematis. Tujuan dari validasi ahli pada aspek materi 

adalah untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian aspek kandungan isi 

materi dari produk yang dikembangkan apakah sudah sesuai atau belum 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
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 Secara keseluruhan modul ajar berbasis kurikulum merdeka telah 

memenuhi kategori sangat valid dengan nilai 86,6% namun demikian tetap 

dilakukan revisi kecil sesuai dengan saran dan masukan yang telah diberikan 

oleh validator ahli, hal ini dilakukan agar modul ajar yang dikembangkan 

dapat digunakan dengan baik sebagai perangkat ajar guru dalam 

pembelajaran. Tindakan revisi yang dilakukan adalah: 

a. Validator I : Penulisan kata dalam bahasa asing dimiringkan, informasi 

umum identitas Institusi diganti menjadi UIN Ar-Raniry dan tambah 

referensi. 

b. Validator II : Gambar pada cover lebih yang ada kaitannya dengan kimia 

dan penulisan nama diganti menjadi warna hitam dan bold. 

c. Validator III : Butuh penyempurnaan terkait gambar yang ada pada modul 

(sumber) dan penulisan satuan lebih diperhatikan. 

2. Respon Guru Terhadap Modul Ajar 

Pada aspek penilaian uji coba produk modul ajar hukum dasar kimia 

yang dinilai oleh guru kimia di MAS Jeumala Amal memiliki empat aspek 

yaitu aspek desain, media, bahasa dan kebermanfaatan modul. Secara 

keseluruhan, skor tiap butir pernyataan baik dari segi aspek media yang 

meliputi penilaian tampilan keseluruhan desain modul ajar, gambar, warna, 

font, serta kerapian dan kemenarikan modul memperoleh rata-rata skor tinggi 

yaitu 5. 

Pada aspek bahasa, penilaian yang dilihat yaitu menggunakan bahasa 

yang komunikatif, kejelasan bahasa dan kesesuaian penggunaan tanda baca. 
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Ditinjau pada aspek materi, indikator yang dinilai meliputi kesesuaian 

komponen modul ajar dengan ketentuan kurikulum merdea, kesesuaian isi 

materi dengan capaian pembelajaran dan profil pelajar pancasila, dan 

penyajian materi yang sistematis. Sedangkan pada aspek kebermanfaatan 

modul, indikator yang dinilai yaitu ketertarikan guru terhadap modul ajar, dan 

dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan keseluruhan aspek penilaian dari responden 

memperoleh  presentase 95,2%, skor tersebut diolah dan diinterpretasikan ke 

dalam kategori “Sangat Baik”. Artinya guru memberikan penilaian yang baik 

atau positif terhadap modul ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat dikatakan bahwa modul yang 

dikembangkan sudah mencerminkan bahan ajar yang baik serta layak 

dijadikan sebagai perangkat ajar dalam proses pembelajaran. 

Tahapan ini juga dilakukan wawancara akhir yaitu evaluasi terhadap 

modul ajar yang dikembangkan untuk diminta tanggapan guru  dapat dilihat 

pada lampiran 12. Adapun diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan tampilan 

modul sudah sangat baik, Kesesuaian modul ajar dengan standar kurikulum 

merdeka juga sudah sesuai dimana sudah terdapat tiga komponen yang 

mencakup. Modul ajar yang dikembangkan juga sangat bermanfaat terhadap 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas. Terdapat saran 

yang diberikan oleh guru terhadap modul ajar adalah terkait gambar pada 

cover diubah menjadi tokoh penemu hukum-hukum dasar kimia, perbaikan 
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pada penulisan rumus kimia lebih dirapikan, dan penambahan contoh pada 

hukum gay-lussac dan hipotesis avogadro dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji respon dan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada materi 

hukum dasar kimia sangat baik untuk digunakan sebagai perangkat ajar  guru 

yang membantu guru memberi pengalaman belajar bermakna yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan prinsip kemerdekaan belajar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada pengembangan 

Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka pada materi Hukum Dasar Kimia di 

MAS Jeumala Amal, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada materi hukum dasar kimia di 

MAS Jeumala Amal sangat valid digunakan sebagai perangkat ajar guru 

dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hasil validasi yang 

mencakup tiga aspek yaitu media, bahasa dan materi mendapat rata-rata 

sebesar 86,6%  yang termasuk dalam kategori “sangat valid”. 

2. Hasil respon guru terhadap modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada 

materi hukum dasar kimia di MAS Jeumala Amal diperoleh persentase 

95,2% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian modul ajar yang 

telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk membantu 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil  pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

pada materi Hukum Dasar Kimia di MAS Jeumala Amal, maka beberapa saran 

dari peneliti adalah: 

1. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa meneruskan 

penelitian ini dengan uji coba pada skala yang lebih luas dan sekolah yang 

lebih beragam. 
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2. Peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya melihat respon 

pendidik saja tapi juga dapat melihat respon peserta didik dan hasil belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik.  
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Lampiran 3 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana minat peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

kimia ? 

Beberapa cukup tinggi dan antusias saat 

pembelajaran, namun ada beberapa yang 

masih belum terutama saat pembelajaran 

dengan materi yang cukup sulit. 

2 Bagaimana karakter peserta 

didik di MAS Jeumala Amal 

secara umum ? 

Sangat bermacam-macam, sesuai dengan 

perkembangan remaja pada umumnya. 

Namun kemampuan berfikir kritis masih 

kurang dan antusias kalau ada sesuatu 

yang berbeda. 

3 Metode, model, dan 

pendekatan seperti apakah 

yang sering ibu gunakan ? 

Biasanya menggunakan model 

pembelajaran inquiry terbimbing, 

pembelajaran langsung, ceramah dan 

diskusi.  

4 Manakah metode, model, atau 

pendekatan pembelajaran yang 

efektif bagi ibu untuk 

meningkatkan hasil belajar? 

Pembelajaran dengan melakukan 

eksperimen atau projek serta eksplorasi 

lingkungan dapat membuat peserta didik 

lebih antusias mengikuti pembelajaran. 

Hal tersebut tentu mempengaruhi 

pemahaman dan hasil belajarnya. 

5 Hal apa saja yang menjadi 

kendala dalam mengajar materi 

hukum dasar kimia terhadap 

peserta didik ? 

Karena hukum dasar kimia merupakan 

materi yang bersifat abstrak kemudian 

terdapat perhitungan jadi beberapa siswa 

susah dalam menelaah dan 

membutuhkan kemampuan berfikir kritis 

untuk memahami. 

6 Bahan ajar dan media apa yang 

ibu gunakan untuk menunjang 

proses pembelajaran kimia 

khususnya pada materi hukum 

dasar kimia ? 

- Bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah buku teks, buku 

pedoman guru dan sesekali 

menggunakan LKPD 

- Media seperti ppt dan video 

  

7 Bagaimana tindakan ibu untuk 

meningkatkan motivasi siswa 

dalam mempelajari materi 

kimia? 

Sebelum memulai pembelajaran 

biasanya memberikan stimulasi bisa 

berupa demonstrasi, alat gerak atau lain-

lain, dan ketika menjelaskan materi 

mangkaitkan dengan kehidupan sehari-

hari (konstektual). 

8 Apa saran ibu terhadap proses - Perlu stimulasi diawal supaya peserta 
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pembelajaran agar lebih 

menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa? 

didik dapat menelaah dan berfikir 

kritis 

- Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran sangat diperlukan 

- Melakukan project sederhana  

9 Dengan adanya kemunculan 

kurikulum baru, kendala 

seperti apa yang dirasakan oleh 

guru? 

Tentu ada kendalanya, salah satunya 

yaitu dalam mengembangkan perangkat 

ajar. Karena selama ini guru terbiasa 

menggunakan model kurikulum k13 jadi 

ketika beralih ke kurikulum merdeka 

guru harus beradaptasi lagi.  

10 Bagaimana menurut ibu, 

apakah perlu dikembangkan 

modul ajar pada meteri Hukum 

Dasar Kimia ? 

Sangat diperlukan ya, karena sekolah 

baru menerapkan kurikulum merdeka 

jadi modul ajar masih belum lengkap, 

terutama materi hukum dasar kimia 

belum memiliki modul. 
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Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli I 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Ahli II 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli III 

 



85 
 

 

 



86 
 

 

  



87 
 

 

Lampiran 8 Hasil Respon pendidik I 
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Lampiran 9 Hasil Respon pendidik II 
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Lampiran 10 Hasil Respon pendidik III 
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Lampiran 11 Hasil Respon pendidik IV 
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Lampiran 12 Hasil wawancara evaluasi akhir 

No Indikator Hasil wawancara Responden 

1 Tampilan 

keseluruhan 

modul 

Secara keseluruhan tampilan modul sudah 

sangat baik, mulai dari warna, tulisan, dan 

komponen- komponen gambar yang 

terdapat sudah menarik dan sesuai, sangat 

cocok untuk siswa tingkat X. 

CI,MD, 

MZ,RI 

2 Kesesuaian 

modul ajar 

dengan 

standar 

kurikulum 

merdeka 

Sudah sesuai, karena modul ajar didalam  

kurikulum merdeka terdapat tiga 

komponen yang mencakup yaitu 

komponen umum, komponen inti dan 

komponen lampiran. Dimana didalamnya 

juga sudah terdapat CP, ATP dan profil 

pelajar pancasila.  

CI,MD, 

MZ,RI 

3 Manfaat 

modul 

Dalam proses pembelajaran tentu guru 

membutuhkan perangkat ajar, dengan 

adanya modul ajar pastinya sudah sangat 

lengkap dimulai dari CP, ATP, kegiatan 

pembelajaran, asessmen, LKPD, uraian 

materi dan lain-lain juga sudah terstruktur 

dan sistematis. Jadi sangat memudahkan 

guru dalam proses pembelajaran. 

CI,MD, 

MZ,RI 

4 Kelayakan 

modul ajar 

sebagai 

perangkat 

ajar 

Layak, seperti yang dijelaskan sebelumnya 

modul ajar sudah sangat menarik dan 

sudah sesuai dengan standar kurikulum 

merdeka. Jadi sudah layak untuk dijadikan 

sebagai perangkat ajar. 

CI,MD, 

MZ,RI 

5 Saran dan 

masukan 

terhadap 

modul ajar 

Pada reaksi kimia tolong diperhatikan lagi 

tanda kimia, superlatif dan lain-lain, 

karena penulisan rumus-rumus kimia itu 

penting 

CI 

Gambar pada cover  lebih baik diganti ke 

gambar tokoh penemuan hukum-hukum 

dasar kimia 

MD 

Perlu adanya contoh lebih penerapan 

hukum gay-lussac, hipotesis avogadro 

dalam kehidupan sehari-hari. 

MZ 

Untuk setiap reaksi kimia baiknya 

dienterkan saja, agar mempermudahkan 

siswa untuk melihat reaksi 

RI 
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Lampiran 13 Dokumentasi 

 
Gambar 1. Wawancara awal 

         
Gambar 2. Uji untuk melihat tanggapan guru 

 
Gambar 3. Uji untuk melihat tanggapan guru 
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